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MENJALANI HIDUP & BER-ISLAM SEBAGAIMANA MESTINYA 
 

Fondasi Kebenaran Mutlak 

 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله memerintahkan kita untuk senantiasa merujuk pada ilmu sebelum bertindak: 
 

ِ ۚ عَلىََٰ بَصٌِرَةٍ أنََا وَمَنِ اتهبَعَنًِ ذِهِ سَبٌِلًِ أدَْعُو إِلىَ اللَّه   للُْ هََٰ

Qul haadzihii sabiilii ad'uu ilallaahi 'alaa bashiiratin ana wa manittaba'anii 

"Katakanlah: 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) 

kepada Allah dengan Bashirah (ilmu yang nyata)'." (QS. Yusuf: 108) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan jaminan keselamatan bagi mereka yang memegang teguh 

warisannya: 
 

ِ وَسُنهةَ  ٌْنِ لَنْ تضَِلُّوا مَا تمََسهكْتمُْ بِهِمَا: كِتاَبَ اللَّه نَبٌِِّهِ ترََكْتُ فٌِكُمْ أمَْرَ  

Taraktu fiikum amraini lan tadhilluu maa tamassaktum bihimaa: Kitaaballaahi wa sunnata nabiyyihi 

"Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat selama berpegang teguh pada 

keduanya: Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." (HR. Malik nomor 2618) 
 

"Segala puji bagi Allah جل جلاله, Rabb semesta alam, yang telah menyempurnakan agama ini dan 

mencukupkan nikmat-Nya bagi hamba-hamba yang mencari hidayah. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada sebaik-baik teladan, Muhammad صلى الله عليه وسلم, beserta keluarga, 

para sahabat, dan orang-orang yang meniti jalan mereka dengan ihsan hingga hari kiamat. 
 

Buku ini hadir bukan sebagai sekadar tambahan dalam khazanah literatur, melainkan 

sebagai sebuah seruan kesadaran. Di era di mana informasi meluap namun kebenaran 

sering kali terabaikan, di saat teknologi mencapai puncaknya namun jiwa manusia 

kehilangan arah, kita membutuhkan sebuah 'jangkar' yang tidak goyah oleh arus zaman. 
 

Penulisan buku ini didasari oleh sebuah keyakinan mutlak: bahwa Islam bukan hanya 

masalah perasaan, melainkan sebuah kebenaran logika dan wahyu yang tak 

terbantahkan. Melalui delapan bab yang tersusun sistematis, penulis mengajak pembaca 

untuk membedah fondasi eksistensi Tuhan, hakikat dunia yang menipu, hingga alasan 

mengapa kita harus kembali kepada pemahaman para Sahabat—Manhaj Salaf—sebagai 

satu-satunya jalan keselamatan di tengah perpecahan umat. 
 

Ini adalah ajakan untuk berpikir jernih, menanggalkan fanatisme buta, dan menundukkan 

ego di bawah otoritas dalil yang shahih. Karena pada akhirnya, ilmu yang bermanfaat 
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bukan hanya yang memperkaya wawasan, tetapi yang menuntun kaki kita untuk tetap 

tegak di atas Shirathal Mustaqim (Jalan yang Lurus)." 

 

 

 

Penjelasan Ulama tentang Urgensi Menulis Ilmu: 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Beliau menjelaskan dalam Majmu' al-

Fatawa bahwa membela sunnah dan menjelaskan kebenaran aqidah adalah seutama-

utamanya jihad. Tulisan adalah lisan yang akan terus berbicara meskipun penulisnya 

telah wafat. (Majmu' al-FatawaJilid 4, Halaman 13) 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Riyadhus Shalihin bahwa setiap Muslim yang memiliki kemampuan wajib 

menyampaikan kebenaran sesuai kapasitasnya agar umat tidak tersesat oleh pemikiran-

pemikiran yang keliru. (Syarh Riyadhus Shalihin, Jilid 1, Halaman 347 – 350) 
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Bab Judul Bab  Inti Bahasan (Argumentasi Utama) 

1 Al-Khaliq: Fitrah dan 

Burhan Eksistensi Tuhan 

(hal 5) 

Membedah dalil fitrah, akal, dan keteraturan 

alam semesta sebagai bukti mutlak adanya 

Pencipta. 

2 Darul Ibtila’: Hakikat 

Dunia sebagai Ujian 

Menuju Keabadian (hal 11) 

Menegaskan bahwa dunia adalah tempat 

seleksi amal (Imtihan), bukan tempat tinggal 

permanen (Darul Qarar). 

3 Keterbatasan Rasio: 

Urgensi Wahyu bagi Jiwa 

Manusia    (hal 16) 

Membuktikan bahwa akal manusia terbatas; 

tanpa bimbingan wahyu, manusia akan 

tersesat dalam menjawab tujuan hidup. 

4 Ad-Dinul Haq: Islam 

sebagai Manifestasi 

Tauhid Murni    (hal 21) 

Menjelaskan mengapa hanya Islam yang 

memiliki konsep Tuhan yang paling murni 

dan syariat yang sempurna. 

5 Al-Firqatun Najiyah: 

Menemukan Golongan 

yang Selamat (hal 26) 

Membedah secara mendalam hadits 

perpecahan umat dan kriteria satu golongan 

yang tetap di atas kebenaran. 

6 Manhajus Salaf: Meniti 

Jalan Para Sahabat Nabi  

(hal 31) 

Argumentasi kuat mengapa Islam harus 

dipahami dengan pemahaman para sahabat, 

Tabii’n, dan Tabi’ut Tabi’in. 

7 Tadarruj fil 'Ilmi: Hierarki 

Ilmu yang Wajib 

Diketahui  (hal 36) 

Panduan sistematis ilmu: Dimulai dari 

Aqidah (Tauhid), Ibadah yang sah, baru 

kemudian pembersihan jiwa. 

8 Al-Ghuraba: Memahami 

Mengapa Kebenaran 

Sering Dimusuhi (hal 41) 

Menjelaskan sunnatullah tentang 

keterasingan pembela sunnah dan cara 

menghadapi fitnah terhadap manhaj ini. 
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Analisis Penguatan Per Bab: 
 

 Bab 3 (Keterbatasan Rasio): Ini sangat penting di era AI. AI adalah puncak rasio 

manusia, namun AI tidak bisa menjawab "Ke mana kita setelah mati?". Di sini penulis 

menekankan bahwa agama bukan pilihan emosional, tapi kebutuhan logis karena 

keterbatasan hardware (otak) manusia. 

 Bab 5 (Al-Firqatun Najiyah): Di sini penulis menggunakan dasar dalil. Bukan 

mengklaim secara buta, tapi menunjukkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم sendiri yang memberikan 

kriteria siapa yang selamat (yakni yang mengikuti beliau dan para sahabat). 

 Bab 8 (Al-Ghuraba): Penulis berharap pembaca tidak membela diri dari hujatan dengan 

perasaan, tapi dengan dalil bahwa para Nabi pun dihujat. Ini memberikan ketenangan bagi 

pembaca agar Istiqomah memilih manhaj Salaf walaupun resikonya dikucilkan. 

Penjelasan Terkait Struktur Ini: 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Selalu memulai dengan 

menguatkan Fitrah (Bab 1) sebelum masuk ke dalil syar'i yang lebih spesifik. (Majmu’ Fatawa 

(Jilid 4 - Kitab Al-I'tiqad), Halaman 41 – 45) 

 Syaikh al-Utsaimin Rahimahullah : Menekankan pentingnya Tadarruj (Bab 7) agar 

seseorang tidak melompat ke masalah khilafiyah sebelum menyelesaikan masalah 

aqidah.(Kitab Kitabul 'Ilmi hal 46-48) 

 Dr. Zakir Naik: Sering menggunakan argumentasi pada Bab 3 dan 4 untuk mematahkan 

paham ateisme dan sekularisme dengan logika yang tak terbantahkan. 
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Bab 1 

Al-Khaliq 

Bagian 1: Fitrah dan Burhan Eksistensi Tuhan 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menantang logika manusia yang mengingkari Pencipta: 

لِموُۡنَ   رِ شَىۡءٍ امَۡ هُمُ الۡخَٰ ٌۡ  امَۡ خُلِموُۡا مِنۡ غَ

Am khuliquu min ghairi shai'in am humul khaaliquun 

"Apakah mereka diciptakan tanpa ada sesuatu pun (yang menciptakan) ataukah mereka yang 

menciptakan (diri mereka sendiri)?" (QS. At-Thur: 35) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda mengenai dasar pengenalan Tuhan dalam diri manusia: 

 كُلُّ مَوْلوُدٍ ٌوُلَدُ عَلىَ الْفِطْرَة

"Kullu mauluudin yuuladu 'alal fithrah" 

"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (mengakui adanya Allah)". (HR.  Muslim nomor 2658) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam kitab Dar’u Ta’arudil ‘Aqli wan 

Naql, beliau menegaskan bahwa pengetahuan tentang adanya Pencipta adalah 

pengetahuan yang dharuri (aksiomatik/mendasar) yang sudah tertanam dalam fitrah 

manusia. Akal yang sehat tidak akan pernah menerima bahwa sesuatu yang teratur muncul 

dari ketiadaan (nihilisme) atau kebetulan tanpa pengatur. Beliau menyebutkan bahwa bukti 

adanya Tuhan lebih terang daripada cahaya matahari bagi mata yang sehat. (Dar’u Ta’arudil 

‘Aqli wan Naql, Jilid 8, Halalamn 382 – 385) 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Dalam Syarh Tsalatsatul 

Ushul, beliau membagi dalil eksistensi Allah جل جلاله menjadi empat: Fitrah, Akal, Syariat, dan 

Indrawi. Secara akal, beliau memberikan argumen: "Jika sebuah istana megah tidak 

mungkin ada tanpa arsitek, bagaimana mungkin alam semesta yang jauh lebih kompleks 

dan presisi ini ada tanpa Pencipta?" Inilah yang disebut Dalilul 'Inayah (dalil keteraturan). 

(Syarh Tsalatsatul Ushul, Halaman: 34 – 36, cetakan Dar Tsurayya) 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau menekankan bahwa setiap keajaiban penciptaan, 

mulai dari sel terkecil hingga galaksi, adalah ayat (tanda) yang membuktikan keagungan 

Allah جل جلاله. Mengingkari Tuhan bagi beliau bukan karena kurangnya bukti, melainkan karena 

kesombongan hati (kibar). (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1, halaman 46-48) 

 Dr. Zakir Naik: Menggunakan hukum termodinamika dan probabilitas, beliau 

membuktikan bahwa peluang alam semesta terbentuk secara kebetulan adalah nol (0). 

Beliau merujuk pada teori Big Bang yang sebenarnya sudah diisyaratkan dalam Al-Qur'an 
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(QS. Al-Anbiya:30) sebagai bukti ilmiahnya. (Edisi Indonesia: "Al-Qur'an dan Sains Modern", 

Penerbit:  Aqwam. Halaman:  Halaman 10–18 (pada bab yang membahas Astronomi). 

 
Terdapat catatan penting dari para ulama Salaf mengenai metode "pencocokan" Al-

Qur'an dengan sains modern (I'jaz Ilmi): 

1. Sikap Syaikh Al-Utsaimin terhadap Sains dalam Al-Qur'an 

Syaikh Al-Utsaimin dalam Tafsir Al-Qur'an Al-Karim dan beberapa fatwanya 

memberikan kaidah: 

 Al-Qur'an bukan kitab sains: Beliau memperingatkan agar tidak terlalu berlebihan 

mengaitkan ayat Al-Qur'an dengan teori sains yang masih bisa berubah (seperti teori 

Big Bang). Jika teori tersebut ternyata salah di masa depan, dikhawatirkan orang akan 

menganggap Al-Qur'an yang salah.  ( Kitab Kitabul 'Ilmi, Halaman: 167 – 170) 

 Kebenaran Mutlak vs Relatif: Bagi beliau, kebenaran Al-Qur'an adalah mutlak, 

sedangkan sains adalah hasil ijtihad manusia yang relatif. Beliau tidak melarang 

penggunaan sains selama itu pasti (qath'i) dan tidak memaksakan penafsiran ayat 

secara serampangan. (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 1, Halaman 124 – 126) 

2. Pandangan Syaikh Bin Baz 

Syaikh Bin Baz sangat menekankan agar penafsiran ayat tetap merujuk pada 

pemahaman para Sahabat dan Salafush Shalih. 

 Mengenai teori alam semesta, beliau lebih menekankan pada kekuasaan Allah جل جلاله 

secara langsung sesuai zahir ayat. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1, Halaman: 

130 – 132) 

 Beliau tidak membantah penggunaan logika untuk melawan ateisme (seperti yang 

dilakukan Dr. Zakir), namun beliau berpesan agar tidak meninggalkan dalil-

dalil naqli (wahyu) hanya demi argumen akal semata (Majmu’ Fatawa wa Maqalat 

Mutanawwi’ah, Jilid 1, Halaman: 341 – 345) 

Argumentasi Mutlak : 

1. Hukum Kausalitas (Sebab-Akibat): Segala sesuatu yang baru ada (hadits) pasti memiliki 

pencipta (muhdits). Alam semesta memiliki titik awal, maka secara logika mutlak ia harus 

memiliki Pencipta yang bersifat Qadim (Terdahulu tanpa awal). 

2. Ketidakmungkinan Kebetulan (Fine-Tuning): Presisi hukum fisika di alam semesta 

(jarak matahari, kadar oksigen, dll.) menunjukkan adanya desain yang disengaja. Kebetulan 

tidak menghasilkan keteraturan yang konsisten. 
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3. Kesaksian Fitrah: Dalam keadaan darurat (seperti pesawat yang akan jatuh), setiap 

manusia secara naluriah akan mencari kekuatan tertinggi. Ini adalah bukti bahwa 

pengakuan terhadap Tuhan sudah ter-instal di dalam jiwa. 

 

Kesimpulan Praktis: 

Eksistensi Tuhan bukanlah masalah "kepercayaan" yang buta, melainkan kesimpulan logis 

yang tak terelakkan dari pengamatan terhadap realitas. Mengingkari Pencipta berarti 

mengkhianati akal sehat itu sendiri. 
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Bab 1 Bagian 2 :  

Kita harus menghancurkan narasi yang mencoba membenturkan sains dengan ketuhanan. 

Kita akan membedah kelemahan fundamental Teori Evolusi Darwin dan keterbatasan 

sains materi dalam menjelaskan asal-usul kehidupan menggunakan argumen akal yang 

tegak di atas wahyu. 
 

Runtuhnya Materialisme dan Tantangan Logika Terhadap Teori 

Evolusi 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan penciptaan manusia secara khusus, bukan melalui proses kebetulan 

dari spesies lain: 

م ٌۡ نۡسَانَ فىِۡۤۡ احَۡسَنِ تمَۡوِ   لَمَدۡ خَلَمۡنَا الِۡۡ

Laqad khalaqnal insaana fii ahsani taqwiim 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (QS. 

At-Tin: 4) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan asal-usul manusia yang satu, membantah spekulasi evolusi 

antar-spesies: 

 أنَْتمُْ بَنوُ آدَمَ وَآدَمُ مِنْ ترَُابٍ 

Antum banu adama wa adamu min turaab 

"Kalian semua berasal dari Adam, dan Adam berasal dari tanah." (Kitab Sunan Abu Daud, 

nomor 5116) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Beliau menjelaskan bahwa akal sehat 

menolak adanya "akibat" tanpa "sebab" yang sebanding. Kehidupan yang memiliki 

kesadaran, kecerdasan, dan ruh tidak mungkin muncul dari benda mati yang tidak 

memiliki sifat-sifat tersebut. Beliau menekankan bahwa kemiripan bentuk antara makhluk 

hidup bukanlah bukti mereka berasal dari satu nenek moyang, melainkan bukti 

bahwa Arsiteknya (Penciptanya) adalah Satu. (Majmu’ Fatawa, Jilid 8, Halaman 41 – 43) 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Dalam Fatawa Arkanil Islam, 

beliau menegaskan bahwa meyakini manusia berasal dari kera adalah kekufuran karena 

mendustakan     Al-Qur'an. Secara logika, beliau menantang: "Jika evolusi adalah hukum 

alam yang pasti, mengapa kita tidak melihat proses transisi itu terjadi terus-menerus 

sekarang? Mengapa ada mata rantai yang hilang (missing link) yang tidak pernah 

ditemukan?" (Fatawa Arkanil Islam Halaman: 130 – 131) 
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 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau menekankan bahwa teori evolusi hanyalah dugaan 

(zhann) yang tidak mencapai derajat kebenaran pasti (haqqul yaqin). Syariat yang datang 

dari Pencipta alam semesta lebih benar daripada teori manusia yang selalu berubah dan 

penuh celah. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1,Halaman: 255 – 256) 

 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen sains yang sangat kuat:  
 

1. Theory vs Fact: Evolusi hanyalah "teori", bukan "fakta ilmiah". Darwin sendiri 

dalam bukunya The Origin of Species mengakui kesulitan menjelaskan evolusi mata 

(organ yang sangat kompleks). (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", 

Penerbit: Aqwam. Halaman: Sekitar Halaman 42–48 (Bagian jawaban untuk kaum Ateis/Agnotis). 

2. Probability (Probabilitas): Peluang satu molekul protein terbentuk secara kebetulan 

adalah 1 berbanding 10160 (angka yang secara statistik mustahil terjadi). (Edisi 

Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo). Halaman: Sekitar Halaman 40–

50 (pada bagian jawaban untuk kaum ateis/skeptis). 

3. Molecular Biology: Penemuan DNA menunjukkan adanya "kode program" yang 

sangat rumit. Sebuah kode selalu membutuhkan Programmer (Pencipta). (Edisi 

Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo). Halaman: Sekitar Halaman 48–

55 (pada bab yang membahas tentang eksistensi Tuhan dan jawaban untuk kaum Atheis). 
 

Argumentasi Mutlak Terhadap Evolusi : 
 

1. Complexity Irreducible (Kompleksitas yang Tak  Bisa Disederhanakan): Organ 

seperti mata atau sayap tidak akan berfungsi jika hanya terbentuk separuh. Maka, organ 

tersebut harus muncul secara utuh dan langsung berfungsi, yang mana ini hanya 

mungkin melalui Penciptaan Langsung, bukan evolusi bertahap selama jutaan tahun. 

2. Hukum Termodinamika Kedua: Alam semesta cenderung menuju kekacauan (entropy), 

bukan menuju keteraturan yang semakin kompleks secara otomatis tanpa intervensi energi 

dan kecerdasan dari luar (Allah جل جلاله). 

3. Keterbatasan Sains: Sains hanya bisa menjawab pertanyaan "Bagaimana" (How), tapi 

gagal total menjawab pertanyaan "Mengapa" (Why). Sains bisa menjelaskan proses kimia di 

otak, tapi tidak bisa menjelaskan hakikat "Kesadaran" dan "Moralitas". 

Kesimpulan Praktis: 

Menyandarkan asal-usul manusia pada teori evolusi adalah bentuk pelarian dari kewajiban 

tunduk kepada Sang Pencipta. Sains yang jujur akan selalu menuntun pada satu 

kesimpulan mutlak: Alam semesta adalah karya cerdas dari Al-Khaliq. 
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Bab 2  

Bagian 1 : Darul Ibtila’ 

Meruntuhkan pandangan keliru manusia tentang hakikat hidup dan menggantinya dengan 

kebenaran mutlak bahwa dunia adalah sebuah ruang ujian yang ketat. Poin ini adalah salah 

satu argumen logika paling kuat (Burhan 'Aqli) untuk membuktikan adanya Hari 

Pembalasan dan kehidupan setelah mati. Tanpa adanya Hari Pembalasan, konsep 

moralitas dan keadilan di alam semesta ini akan runtuh secara total. Hakikat Dunia 

sebagai Ujian Menuju Keabadian 

 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan bahwa eksistensi manusia di bumi memiliki tujuan tunggal, yaitu 

seleksi kualitas amal: 

زُ الۡغَفوُۡرُ   ٌۡ وةَ لٌِبَۡلوَُكُمۡ اٌَُّكُمۡ احَۡسَنُ عَمَلًا   وَهُوَ الۡعَزِ ٌَٰ  اۨلهذِىۡ خَلكََ الۡمَوۡتَ وَالۡحَ

Allazii khalaqal mawta walhayaata liyabluwakum ayyukum ahsanu 'amalaa; wa huwal 'aziizul ghafuur 

"Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." (QS. Al-Mulk: 2) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan peringatan agar manusia tidak terbuai oleh fatamorgana 

materialisme: 
 

ٌْفَ تعَْمَلوُنَ  ٌَنْظُرُ كَ  إِنه الدُّنٌَْا حُلْوَةٌ خَضِرَةٌ، وَإِنه اللهَ مُسْتخَْلِفكُُمْ فٌِهَا، فَ

Innad-dun-yaa hulwatun khodhiratun, wa innallaaha mustakhlifukum fiihaa, fayandhuru kaifa ta'maluun 

"Sesungguhnya dunia itu manis lagi hijau, dan sesungguhnya Allah menjadikan kamu sebagai penguasa 

di dalamnya, kemudian Dia akan melihat bagaimana kamu berbuat." (HR. Muslim 

nomor 2742) 

 

Penjelasan Ringkas : 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam Majmu' al-Fatawa, beliau 

menegaskan bahwa dunia disebut Darul Ibtila’ karena ia penuh dengan kesenangan yang 

menipu (fitnah) dan kesulitan yang menyakitkan (bala). Beliau menjelaskan bahwa syahwat 

adalah ujian bagi keinginan manusia, dan syubhat adalah ujian bagi keyakinan manusia. 

Dunia bukan tempat pembalasan, melainkan tempat pengumpulan data amal. (Majmu' al-

Fatawa Jilid 10, Halaman 635 – 638) 
 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Riyadhus Shalihin bahwa hakikat dunia adalah rendah (dani). Beliau 

memberikan argumen logis: "Jika dunia adalah tempat kebahagiaan sejati, mengapa setiap 

tawa selalu diakhiri dengan duka? Dan mengapa setiap pertemuan berakhir dengan 
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perpisahan?" Ketidaksempurnaan dunia adalah bukti mutlak bahwa ia hanyalah terminal 

transisi, bukan destinasi.(Syarh Riyadhus Shalihin Jilid 3, Halaman 195–200) 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering mengingatkan bahwa ujian di dunia 

mencakup pemberian nikmat dan pencabutan nikmat. Orang kaya diuji dengan hartanya 

(syukur), dan orang miskin diuji dengan kekurangannya (sabar). Tidak ada satu pun 

kondisi manusia yang terlepas dari status "Sedang Menempuh Ujian". (Majmu’ Fatawa wa 

Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 4, Halaman: 246 – 248) 
 

 Dr. Zakir Naik: Beliau menggunakan analogi "Examination Hall" (Ruang Ujian). 

Beliau berpendapat bahwa mengeluh tentang kesulitan hidup di dunia sama seperti 

seorang murid yang mengeluh mengapa soal ujiannya sulit. Solusinya bukan mengeluh, 

tapi menjawab soal tersebut dengan petunjuk "Buku Panduan" (Al-Qur'an dan Sunnah). 

(Edisi Indonesia: Mereka Bertanya Islam Menjawab), Penerbit: Aqwam (Solo).Halaman: Sekitar Halaman 52–

60 pada bab yang membahas tentang "Fate and Destiny" (Takdir) atau "Why does God allow suffering?" (Mengapa 

Tuhan membiarkan penderitaan?). 

 

Argumentasi Mutlak : 
 

1. Dunia Sebagai Koridor Seleksi: Logika ketuhanan meniscayakan adanya perbedaan 

balasan bagi orang baik dan orang jahat. Karena keadilan sempurna tidak selalu tegak di 

dunia, maka dunia harus menjadi tempat "tes" yang hasilnya akan diumumkan di negeri 

keabadian. 

2. Paradoks Kesenangan: Manusia yang mengejar dunia secara mutlak tidak akan pernah 

merasa puas. Ini adalah bukti bahwa jiwa manusia diciptakan untuk sesuatu yang jauh 

lebih besar dan abadi dari sekadar materi di bumi. 

3. Hukum Entropi Kehidupan: Segala sesuatu di dunia menuju pelapukan dan kematian. 

Harta yang dikumpulkan, tubuh yang dirawat, dan gedung yang dibangun, semuanya akan 

hancur. Maka, membangun visi hidup hanya pada sesuatu yang pasti hancur adalah 

ketidakwarasan logika. 

Kesimpulan Praktis: 

Memahami dunia sebagai Darul Ibtila’ akan melahirkan ketangguhan mental yang luar 

biasa. Anda tidak akan lagi hancur karena kegagalan, dan tidak akan lagi sombong karena 

kesuksesan, karena Anda sadar keduanya hanyalah soal ujian yang berbeda bentuk. 

 

 

 

https://shopee.co.id/Mereka-Bertanya-Islam-Menjawab-Pertanyaan-Orang-Awam-dan-Non-Muslim-Karya-Zakir-Naik-Penerbit-Aqwam-i.972639048.23256416363
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Bab 2 Bagian 2 :  

Keadilan yang Belum Tegak sebagai Bukti Mutlak Adanya Hari 

Pembalasan 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan bahwa tidak mungkin orang baik dan orang jahat diperlakukan sama 

di akhir perjalanan mereka: 

ٌْفَ تحَْكُمُونأفَنَجَْعَلُ الْمُسْلِمٌِنَ كَالْمُجْرِمٌِنَ  . مَا لكَُمْ كَ  

Afanaj'alul muslimiina kalmujrimiin, Maa lakum kaifa tahhkumuun 

"Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa 

(orang kafir)? Mengapa kamu berbuat demikian? Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?" (QS. 

Al-Qalam: 35-36) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan bahwa keadilan yang luput di dunia akan dituntaskan secara 

presisi di akhirat, bahkan antar hewan sekalipun: 

لِلشهاةِ الْجَلْحَاءِ مِنَ الشهاةِ الْمرَْناَاءِ لتَؤَُدُّنه الْحُموُقَ إِلىَ أهَْلِهَا ٌوَْمَ الْمٌَِامَةِ حَتهى ٌمَُادَ   

Latu-addunnal huquuqa ilaa ahlihaa yaumal qiyaamati hattaa yuqooda lisy-syaatil jalhaa-i minasy-syaatil 

qarnaa-i 

"Sungguh, hak-hak itu akan dikembalikan kepada pemiliknya pada hari kiamat, hingga kambing 

yang tidak bertanduk akan menuntut balas kepada kambing yang bertanduk (yang pernah 

menanduknya)." (HR. Muslim nomor 2582) 
 

Penjelasan Ulama : 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Beliau menjelaskan dalam Majmu' al-

Fatawa bahwa nama Allah جل جلاله adalah Al-'Adl (Maha Adil). Keadilan menuntut adanya 

balasan yang setimpal. Di dunia, kita melihat penjahat besar mati dalam kemewahan, dan 

orang shalih mati dalam penderitaan atau dizalimi. Jika hidup berakhir di liang lahat, maka 

Tuhan tidak adil. Namun, karena Tuhan Maha Adil, maka HARUS ada hari lain di mana 

semua timbangan diletakkan dengan sempurna. (Majmu' al-Fatawa Jilid 18, Halaman 277 – 280) 
 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah bahwa dunia adalah Darul 'Amal (Negeri 

Beramal), bukan Darul Jaza' (Negeri Pembalasan). Beliau memberikan logika sederhana: 

"Jika dunia adalah tempat pembalasan sempurna, maka setiap orang jujur pasti kaya dan 

setiap pembohong pasti miskin. Faktanya tidak demikian. Ini membuktikan bahwa dunia 

hanyalah tempat 'pengambilan data', dan 'eksekusi' hukuman atau hadiah ada di tempat 

lain." (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah,Jilid 2, Halaman 145 – 148) 
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 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau menegaskan bahwa iman kepada hari akhir adalah 

konsekuensi logis dari iman kepada Allah جل جلاله. Tanpa hari akhir, hidup manusia tidak lebih 

berharga dari sekadar siklus makan dan mati seperti hewan. Keadilan mutlak adalah 

kebutuhan fitrah manusia yang hanya bisa dipenuhi oleh pengadilan Allah جل جلاله di akhirat. 

(Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1 Halaman: 158 – 160) 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen "Limitasi Keadilan Manusia": 

1. Misalkan ada seorang diktator yang membunuh 1 juta orang. Hukum dunia paling 

maksimal hanya bisa membunuhnya 1 kali. Di mana keadilan untuk 999.999 korban 

lainnya? 

2. Hanya Tuhan yang bisa membangkitkannya berulang kali untuk merasakan balasan atas 

setiap nyawa yang ia hilangkan. Tanpa akhirat, kejahatan besar "menang" atas hukum 

manusia. (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab" atau "Jawaban Pertanyaan Populer Non-Muslim") 

Penerbit: Aqwam atau Pro-U Media. Halaman: Sekitar Halaman 45–50) 

 

Argumentasi Mutlak : 

1. Kegagalan Hukum Materi: Hukum manusia terbatas oleh ruang, waktu, dan bukti fisik. 

Banyak koruptor dan pembunuh lolos dari jeratan hukum dunia. Akal sehat menuntut 

adanya pengadilan yang tidak bisa disuap dan saksi yang tidak bisa berbohong (anggota 

tubuh sendiri). 

2. Keinginan Fitrah akan Keadilan: Mengapa manusia merasa marah saat melihat 

ketidakadilan? Karena di dalam jiwanya tertanam program "Keadilan". Program ini tidak 

akan sia-sia; ia adalah kompas yang menunjukkan bahwa Sang Pencipta telah menyiapkan 

Hari Keadilan Mutlak. 

3. Dunia sebagai Ruang Tunggu: Kesulitan dan ketidakadilan yang kita alami di dunia 

adalah bagian dari ujian kesabaran. Keyakinan pada Hari Pembalasan adalah satu-satunya 

alasan mengapa orang yang dizalimi tetap bisa tenang dan tidak menyimpan dendam yang 

menghancurkan dirinya sendiri. 

Kesimpulan Praktis: 

Jangan pernah tertipu oleh "kemenangan" orang jahat di dunia atau "penderitaan" orang 

baik. Itu semua hanyalah bagian dari dekorasi ujian. Keajaiban keadilan yang sebenarnya 

baru akan dimulai ketika tirai dunia ditutup. 
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Bab 3 

Keterbatasan Rasio 

Merupakan jembatan krusial untuk menjelaskan mengapa manusia tidak cukup hanya 

mengandalkan akal (rasio) atau sains semata, melainkan mutlak membutuhkan bimbingan 

dari langit (wahyu).  Akal manusia sehebat apa pun tetap memiliki "tembok pembatas" 

yang hanya bisa ditembus oleh cahaya Wahyu 
 

Bagian 1 : Urgensi Wahyu bagi Jiwa Manusia 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan bahwa ilmu manusia sangatlah terbatas dibandingkan luasnya 

hakikat keberadaan: 

نَ الْعِلْمِ إلِۡه للٌَِلًا   وَمَا أوُتٌِتمُ مِّ

Wa maa uutiitum minal 'ilmi illaa qaliilaa 

"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." (QS. Al-Isra: 85) 
 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan bahwa fungsi wahyu adalah untuk mengeluarkan manusia dari 

kegelapan kebodohan menuju cahaya kebenaran: 

Qod taraktukum 'alal baydhoo-i layluhaa 

kanahaarihaa laa yazii-ghu 'anhaa ba'dii illaa 

haalik 

ٌْلهَُا كَنَهَارِهَا لَۡ  ٌْضَاءِ لَ لَدْ ترََكْتكُُمْ عَلىَ الْبَ
 ٌزٌَِغُ عَنْهَا بعَْدِي إِلۡه هَالِنٌ 

"Sungguh telah aku tinggalkan kalian di atas jalan yang terang benderang, malamnya seperti siangnya. 

Tidak ada yang melenceng darinya setelahku melainkan ia akan binasa." (HR. Ibnu Majah nomor 

4344, dishahihkan Al-Albani) 

 

Penjelasan Ringkas : 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam kitab Dar’u Ta’arudil ‘Aqli wan 

Naql, beliau menjelaskan bahwa Akal adalah saksi, sedangkan Wahyu adalah hakim. 

Akal bisa mengetahui adanya Pencipta secara global, namun akal tidak akan pernah tahu 

bagaimana cara menyembah-Nya, apa yang Dia sukai, dan apa yang terjadi setelah 

kematian tanpa informasi dari Wahyu. Akal tanpa Wahyu ibarat mata yang sehat namun 

berada di kegelapan total; ia tidak akan bisa melihat apa pun. (Dar’u Ta’arudhil ‘Aqli wan 

Naql,Jilid 1, Halaman 138 – 141) 

 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah bahwa akal manusia bersifat subjektif dan 

terpengaruh oleh hawa nafsu serta lingkungan. Itulah sebabnya standar moral manusia 

selalu berubah-ubah (misal: hal yang dulu dianggap tabu, sekarang dianggap normal). 
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Wahyu diturunkan sebagai Standar Mutlak yang tidak berubah oleh waktu dan tempat, 

menjaga manusia agar tetap dalam fitrahnya. (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 1, Halaman 75 – 

78) 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering mengingatkan di BinBaz.org.sa bahwa akal 

memiliki batas limit. Memaksa akal untuk membedah hal ghaib (seperti hakikat ruh atau 

detail hari kiamat) tanpa dalil adalah kesia-siaan yang menyesatkan. Wahyu adalah "asupan 

nutrisi" bagi jiwa yang tidak bisa dipenuhi oleh materi duniawi. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat 

Mutanawwi’ah jilid 1, halaman 156-159) 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan analogi "Instruction Manual" (Buku Manual). 

Setiap alat canggih (seperti komputer atau AI) selalu disertai buku manual dari 

penciptanya agar pengguna tidak merusaknya. Manusia adalah "mesin" paling canggih di 

bumi; maka secara logika, Sang Pencipta pasti mengirimkan "Buku Manual" (Wahyu) agar 

manusia tahu cara mengoperasikan hidupnya dengan benar. (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya 

Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo) atau Pro-U Media. Halaman: Sekitar Halaman 12–18 (tergantung 

cetakan, cari di bagian pendahuluan yang membahas tentang "Wahyu"). 

 

Argumentasi Mutlak : 

1. Analogi Hardware & Software: Akal manusia adalah hardware yang hebat, namun ia 

kosong tanpa software (Wahyu). Tanpa Wahyu, manusia hanya akan menjadi makhluk 

biologis yang canggih namun kehilangan orientasi eksistensial (tujuan hidup). 

2. Keterbatasan Panca Indra: Sains hanya bisa meneliti apa yang bisa diukur dan diamati 

(materi). Namun, pertanyaan paling fundamental manusia adalah tentang 

hal Immaterial (Kasih sayang, keadilan, ruh, dan kehidupan pasca-mati). Hanya Wahyu yang 

memiliki otoritas menjawab hal ini. 

3. Kerapuhan Logika Manusia: Jika kebenaran hanya bersumber dari akal, maka akan ada 

miliaran versi kebenaran (sebanyak jumlah kepala manusia). Wahyu datang sebagai "Titik 

Temu" tunggal yang memutus perselisihan akal yang tak berujung. 

Kesimpulan Praktis: 

Menolak Wahyu dengan alasan "rasionalitas" sebenarnya adalah tindakan yang tidak 

rasional. Orang yang paling berakal adalah mereka yang menyadari keterbatasan akalnya, 

lalu menundukkannya di bawah bimbingan Pencipta akal itu sendiri. 

 
 

 

https://shopee.co.id/Mereka-Bertanya-Islam-Menjawab-Pertanyaan-Orang-Awam-dan-Non-Muslim-Karya-Zakir-Naik-Penerbit-Aqwam-i.972639048.23256416363
https://shopee.co.id/Mereka-Bertanya-Islam-Menjawab-Pertanyaan-Orang-Awam-dan-Non-Muslim-Karya-Zakir-Naik-Penerbit-Aqwam-i.972639048.23256416363
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Bab 3 Bagian 2 :  

Kerapuhan Moralitas Tanpa Standar Wahyu 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menjelaskan bahwa mengikuti akal yang tidak dibimbing wahyu hanya akan 

berujung pada mengikuti hawa nafsu yang berubah-ubah: 
 

  ؕ نَ اٰللَِّ    رِ هُداى مِّ ٌۡ ههُ بِغَ ََ هَوَٰ نِ اتهبَ بوُۡا لَنَ فَاعۡلَمۡ انَهمَا ٌَـتهبِعوُۡنَ اهَۡوَاءَٓهُمۡ     وَمَنۡ اضََلُّ مِمه ٌۡ  فَاِنۡ لهمۡ ٌَسۡتجَِ

Fa illam yastajiibuu laka fa'lam annamaa yattabi'uuna ahwaa-ahum, wa man adhallu mimmanittaba'a 

hawaahu bighairi hudam minallaah 

"Maka jika mereka tidak menyambut (tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka 

hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 

hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun?" (QS. Al-Qashash: 50) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda mengenai pentingnya standar yang tetap: 
 

ٌْنِ لَنْ تضَِلُّوا مَا تمََسهكْتمُْ بِهِمَا:  ِ وَسُنهةَ نَبٌِِّهِ ترََكْتُ فٌِكُمْ أمَْرَ كِتاَبَ اللَّه  

Taraktu fiikum amraini lan tadhilluu maa tamassaktum bihimaa: Kitaaballaahi wa sunnata nabiyyihi 

"Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat selama berpegang teguh pada 

keduanya: Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." (HR. Malik nomor 1594) 
 

Penjelasan Ringkas : 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Beliau menjelaskan bahwa akal manusia 

bisa membedakan baik dan buruk secara global (al-husnu wal qubhu al-aqli), namun akal 

tidak konsisten. Sesuatu yang dianggap baik oleh bangsa A, bisa dianggap buruk oleh 

bangsa B. Beliau menegaskan bahwa Syariat adalah Akal dari Luar yang menjaga agar 

akal manusia tidak terjebak dalam subjektivitas yang merusak.(Dar’u Ta’arudhil Aqli wan Naql, 

Jilid 8, Halaman 428 – 432) 

 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau memberikan contoh 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah tentang bagaimana hukum buatan manusia (hasil 

akal) selalu direvisi, dihapus, dan diubah. Ini membuktikan bahwa akal tidak memiliki 

standar absolut. Wahyu adalah Jangkar Keadilan; tanpa wahyu, moralitas manusia akan 

hanyut dibawa arus zaman dan kepentingan politik. (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 1, 

Halaman 78 – 82) 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menekankan bahwa kerusakan moral di dunia 

(seperti perzinaan yang dilegalkan atau riba yang dianggap normal) adalah akibat dari 
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menduhulukan akal dan selera manusia di atas perintah Pencipta akal itu sendiri. (Majmu’ 

Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1, Halaman: 22 – 25) 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen logis tentang "Relativitas Moral". Jika 50 

tahun lalu homoseksualitas dianggap penyakit mental oleh sains dan akal manusia, 

mengapa sekarang dianggap hak asasi? Jika standar "benar" hanya akal, maka tidak ada 

kebenaran mutlak; yang ada hanyalah "kebenaran mayoritas". Tanpa Wahyu, pedofilia atau 

kanibalisme pun bisa dianggap "benar" jika suatu saat mayoritas akal manusia 

menyetujuinya.(Buku: Answers to Non-Muslims' Common Questions About Islam, halaman 20-30) 

 

Argumentasi Mutlak : 

1. Akal sebagai Alat Ukur, Bukan Sumber Hukum: Akal ibarat penggaris; ia bisa 

mengukur, tapi ia tidak bisa menciptakan panjang, misal "Satu Meter" . Wahyu-lah yang 

menetapkan standar panjang "Satu Meter" tersebut agar semua orang punya ukuran yang 

sama. 

2. Kebutuhan akan Hakim yang Maha Tahu: Manusia tidak tahu dampak jangka panjang 

dari sebuah perbuatan (misal: dampak riba terhadap ekonomi global dalam 100 tahun). 

Hanya Allah جل جلاله yang Maha Tahu, maka hanya instruksi Allah جل جلاله yang layak menjadi 

standar moralitas yang aman bagi manusia. 

3. Ketenangan Jiwa: Jiwa manusia tidak akan pernah tenang jika hidup dalam aturan yang 

terus berubah. Wahyu memberikan kepastian hukum yang membuat manusia merasa 

aman dalam bernaung di bawah aturan Sang Pencipta. 

 

Kesimpulan Praktis: 

Maka, mengakui keterbatasan rasio dan tunduk pada Wahyu bukanlah bentuk 

ketertinggalan, melainkan bentuk kecerdasan tertinggi. Orang yang paling berakal adalah 

orang yang menggunakan akalnya untuk menemukan kebenaran Wahyu, lalu 

mengikutinya. 
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Bab 4 

Ad-Dinul Haq 

Setelah kita menetapkan bahwa alam semesta ini memiliki Pencipta (Bab 1), dunia ini 

adalah tempat ujian (Bab 2), dan akal manusia membutuhkan bimbingan wahyu (Bab 3), 

maka pertanyaan logis selanjutnya adalah: "Wahyu mana yang benar?" 

Bab ini akan membedah secara argumentatif mengapa Islam adalah satu-satunya jawaban 

yang valid dan mutlak. 

Bagian 1 : Islam sebagai Manifestasi Tauhid Murni 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan eksklusivitas kebenaran dalam Islam: 

سْلًَم ِ الِْْ ٌنَ عِندَ اللَّه  إِنه الدِّ

Innad-diina 'indallaahil-islaam 

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam." (QS. Ali 'Imran: 19) 
 

Dan konsekuensi bagi mereka yang mencari jalan selain Islam: 
 

سْلًَمِ دٌِناا فَلَن ٌمُْبَلَ مِنْهُ وَهُوَ فًِ الْْخِرَةِ مِنَ الْخَاسِرٌِنَ  ٌْرَ الِْْ  وَمَن ٌَبْتغَِ غَ

Wa may yabtaghi ghairal-islaami diinan falan yuqbala min-hu wa huwa fil- aakhirati minal-khaasiriin 

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi." (QS. Ali 'Imran: 85) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam kitab Al-Jawab as-Shahih li Man 

Baddala Dinul Masih, beliau menjelaskan bahwa keunggulan Islam terletak 

pada Kemurnian Sumbernya. Agama lain telah mengalami distorsi (tahrif) oleh tangan 

manusia, sementara Islam dijaga langsung oleh Allah جل جلاله. Beliau menegaskan bahwa Islam 

adalah agama seluruh Nabi, mulai dari Adam hingga Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang intinya adalah 

satu: Mengesakan Allah جل جلاله dan tunduk pada syariat-Nya pada masanya. (Al-Jawab as-Shahih li 

Man Baddala Dinul Masih,Jilid 1, Halaman 20 – 24) 
 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Tsalatsatul Ushul bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang Komprehensif 

(Syamil). Ia mengatur hubungan hamba dengan Tuhan, hamba dengan sesama manusia, 

hingga hamba dengan alam. Tidak ada satu pun celah dalam hidup yang tidak diberikan 

panduannya oleh Islam. Ini adalah bukti bahwa Islam berasal dari Sang Pencipta yang 

Maha Tahu, bukan produk budaya manusia. (Syarh Tsalatsatul Ushul, Halaman: 20 – 23) 
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 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menjelaskan bahwa kebenaran Islam nampak 

pada Ketegasan Tauhid-nya. Islam tidak mengenal konsep Tuhan yang berbilang, 

Tuhan yang lemah, atau Tuhan yang membutuhkan perantara (birokrasi agama). 

Ketegasan ini selaras dengan fitrah akal sehat manusia yang menginginkan Tuhan yang 

Maha Kuasa tanpa batas.(Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1, Halaman: 18 – 21) 

 

 Dr. Zakir Naik: Beliau menggunakan metode "Test of Consistency". Beliau 

menantang pengikut agama lain untuk menunjukkan kitab suci mereka yang masih dalam 

bahasa aslinya dan bebas dari kontradiksi internal. Beliau membuktikan bahwa Al-Qur'an 

adalah satu-satunya kitab suci di bumi yang lulus uji sains modern, logika, dan sejarah 

tanpa cacat sedikit pun. (Edisi Indonesia: Mereka Bertanya Islam Menjawab, Penerbit: Aqwam (Solo) atau Pro-

U Media (Yogyakarta). Halaman 12–18 (Cek bagian Pendahuluan atau bab awal yang 

membahas "Wahyu" dan "Kriteria Kitab Suci") 

 

Argumentasi Mutlak : 

1. Otentisitas Kitab Suci (Al-Qur'an): Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab yang dihafal 

jutaan orang di seluruh dunia, kata demi kata, huruf demi huruf. Tidak ada agama lain 

yang memiliki sistem penjagaan teks seakurat sistem Hifzh (hafalan) dan Sanad dalam 

Islam. 

2. Konsep Tuhan yang Paling Rasional: Di luar Islam, Tuhan seringkali digambarkan 

memiliki sifat manusia (lemah, beranak, makan, atau mati). Islam menawarkan 

konsep Laisa Kamitslihi Syai’un (Tiada yang serupa dengan-Nya). Akal sehat menolak 

Tuhan yang memiliki keterbatasan makhluk. 

3. Keadilan Syariat: Hukum Islam (Jinayat, Muamalat, Munakahat) bertujuan menjaga lima 

hal pokok: Agama, Jiwa, Akal, Keturunan, dan Harta. Syariat Islam tetap relevan baik di 

zaman unta maupun di zaman AI, karena ia bersumber dari Pencipta zaman itu sendiri. 

 

Kesimpulan Praktis: 

Islam bukan sekadar "salah satu" pilihan agama, melainkan Satu-satunya jalan 

keselamatan yang logis, terjaga, dan sempurna. Memilih Islam adalah konsekuensi paling 

cerdas dari seorang manusia yang mau menggunakan akalnya secara jujur. 
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Bab 4 Bagian 2:  

Otentisitas Al-Qur’an vs Distorsi Kitab Suci Terdahulu 

Poin ini adalah salah satu argumen terkuat dalam menempatkan Islam sebagai  

Kebenaran Mutlak. Perbandingan antara Al-Qur'an dan kitab-kitab sebelumnya bukan 

untuk merendahkan, melainkan untuk menunjukkan bukti sejarah dan tekstual bahwa 

hanya Al-Qur'an yang memenuhi kriteria sebagai Wahyu yang murni. 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan terjadinya perubahan tangan manusia pada kitab-kitab sebelumnya: 
 

ٌْلٌ  ِ لٌَِشْترَُوا بِهِ ثمََناا لَلٌِلًا فوََ ٌْدٌِهِمْ ثمُه ٌَموُلوُنَ هَذَا مِنْ عِندِ اللَّه َ لهذٌِنَ ٌَكْتبُوُنَ الْكِتاَبَ بِأ لِّ  

Fa wailul lilladziina yaktubuunal kitaaba bi-aydiihim tsumma yaquuluuna haadzaa min 'indillaahi 

liyasytaruu bihii tsamanan qaliilaa 

"Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, 

lalu dikatakan: 'Ini dari Allah', (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 

perbuatan itu." (QS. Al-Baqarah: 79) 

Sedangkan mengenai Al-Qur'an, Allah جل جلاله menjamin penjagaan-Nya secara langsung: 

كْرَ وَإنِها لَهُ لحََافظُِونَ  لْنَا الذِّ  إنِها نحَْنُ نزَه

Innaa nahnu nazzalnadz-dzikra wa innaa lahu la-haafizhuun 

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya." (QS. Al-Hijr: 9) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam kitab Al-Jawab as-Shahih, beliau 

membedah secara ilmiah bahwa kitab-kitab sebelum Islam (seperti Taurat dan Injil yang 

ada saat ini) telah kehilangan rantai sanad (lost of chain). Penulisnya seringkali anonim atau 

bukan saksi mata langsung dari para Nabi. Beliau menjelaskan bahwa syariat terdahulu 

memang tidak dijamin kekal karena ia hanya berlaku untuk kaum tertentu pada masa 

tertentu, berbeda dengan Al-Qur'an yang ditujukan untuk seluruh manusia hingga hari 

kiamat. (Al-Jawab as-Shahih li Man Baddala Dinul Masih,Jilid 1, Halaman 428 – 435) 

 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Tsalatsatul Ushul bahwa salah satu bukti distorsi adalah adanya kontradiksi 

internal yang nyata dalam kitab-kitab tersebut. Beliau berargumen: "Jika suatu kitab berasal 

dari Tuhan yang Maha Tahu, mustahil ada pertentangan antara satu ayat dengan ayat lainnya. 

Adanya kontradiksi adalah bukti mutlak campur tangan akal manusia yang terbatas." (Syarh 

Tsalatsatul Ushul,Halaman: 21 – 25) 
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 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menjelaskan di BinBaz.org.sa bahwa Al-

Qur'an datang sebagai Muhaimin (saksi dan penguji) atas kitab-kitab sebelumnya. Apa yang 

sejalan dengan  Al-Qur'an dari kitab-kitab tersebut adalah benar, dan apa yang 

bertentangan adalah hasil distorsi manusia. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1, 

Halaman: 171 – 173) 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen "Science and Preservation":  

1. Bahasa yang Hidup : Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, bahasa yang masih 

hidup dan digunakan ratusan juta orang hingga kini. Sebaliknya, bahasa asli kitab-kitab 

terdahulu (seperti Ibrani kuno atau Aramaik) telah menjadi bahasa mati atau 

mengalami perubahan drastis, sehingga terjemahannya sangat rentan terhadap 

kesalahan tafsir.(Edisi Indonesia: Al-Qur'an dan Sains Modern), Penerbit: Aqwam (Solo) atau Pustaka Al-

Kautsar (Jakarta). Bab "Authenticity of Quran" Halaman 5–12 (tergantung versi cetakan) 

2. Sistem Hafalan (Hifzh): Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab di dunia yang jika 

seluruh salinan fisiknya dimusnahkan hari ini, ia bisa ditulis kembali dengan presisi 

100% dari hafalan jutaan Hafizh di seluruh dunia. Tidak ada penganut agama lain yang 

mampu melakukan hal ini terhadap kitab mereka. (Edisi Indonesia: Mereka Bertanya Islam 

Menjawab, Penerbit: Aqwam (Solo). Halaman 20–25 (Cek bagian pembahasan mengenai "Preservation of The 

Qur'an" atau "Otensitas Al-Qur'an") 

Argumentasi Mutlak : 
 

1. Ketiadaan Naskah Asli (Autograph): Dalam studi biblika modern pun diakui bahwa 

tidak ada naskah asli (tangan pertama) dari kitab-kitab sebelum Al-Qur'an yang tersisa. 

Yang ada hanyalah salinan dari salinan yang berjarak ratusan tahun dari masa aslinya. 

2. Masalah Kontradiksi Ilmiah: Dr. Zakir Naik sering menunjuk pada pernyataan dalam 

kitab-kitab terdahulu yang secara fatal bertentangan dengan fakta sains (misalnya 

mengenai umur bumi atau proses penciptaan). Al-Qur'an, sebaliknya, memberikan isyarat 

sains yang baru terbukti berabad-abad kemudian. 

3. Kesempurnaan Tauhid: Distorsi paling parah adalah masuknya konsep kesyirikan 

(Tuhan beranak, inkarnasi manusia menjadi Tuhan) ke dalam kitab-kitab terdahulu. Islam 

datang membersihkan kembali konsep ini ke titik nol: Esa tanpa sekutu. 
 

Kesimpulan Praktis: 

Bukanlah tindakan yang bijak meletakkan masa depan akhirat di atas "dokumen" yang 

keasliannya diragukan oleh para ahlinya sendiri. Al-Qur'an adalah satu-satunya "Dokumen 

Langit" yang keasliannya terproteksi secara matematis, sejarah, dan hafalan. 
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Bab 5 

Al-Firqatun Najiyah 

Setelah kita menetapkan bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang benar (Bab 4), 

muncul kenyataan objektif bahwa di dalam Islam sendiri terjadi perpecahan menjadi 

banyak kelompok. 

Bab ini akan membedah secara otoritatif bagaimana cara menemukan "Mutiara" di tengah 

lautan perpecahan tersebut berdasarkan petunjuk Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
 

Bagian 1 : Menemukan Golongan yang Selamat 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله memerintahkan umat Islam untuk bersatu di atas kebenaran dan melarang 

perpecahan: 

لوُا ِ جَمٌِعاا وَلَۡ تفَرَه  وَاعْتصَِمُوا بِحَبْلِ اللَّه

Wa'tashimuu bihablillaahi jamii'aw wa laa tafarraquu 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 

berai." (QS. Ali 'Imran: 103) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah menubuatkan perpecahan ini dalam hadits yang sangat masyhur 

(Hadits Iftiraqul Ummah): 
 
 

تًِ عَلىَ ثلًََثٍ وَسَبْعٌِنَ مِلهةا كُلُّهُمْ فًِ النهارِ إلِۡه  ِ لَالَ وَتفَْترَِقُ أمُه ًَ ٌَا رَسُولَ اللَّه مِلهةا وَاحِدَةا لَالوُا وَمَنْ هِ
ٌْهِ وَأصَْحَابًِ  مَا أنََا عَلَ

Wa taftariqu ummatii 'alaa tsalaatsin wa sab'iina millatan kulluhum fin-naari illaa millataw waahidatan, 

qaaluu: wa man hiya yaa Rasuulallaahi? Qaala: maa ana 'alaihi wa ash-haabii 

"Dan umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya di neraka kecuali satu 

golongan." Para sahabat bertanya: "Siapa mereka wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Mereka 

yang mengikuti apa yang aku dan para sahabatku berada di atasnya hari ini." (HR. 

Tirmidzi, nomor 2641 dihasankan oleh Al-Albani) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam kitab Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, 

beliau menjelaskan bahwa Al-Firqatun Najiyah (Golongan yang Selamat) adalah Ahlus 

Sunnah wal Jama'ah. Mereka disebut selamat karena selamat dari bid'ah (perkara baru 

dalam agama) dan selamat dari ancaman neraka. Ciri utamanya bukan pada kuantitas 

(jumlah pengikut), melainkan pada kualitas kesesuaian dengan sunnah. (Al-Aqidah Al-

Wasithiyyah, Halaman: 129 – 132) 
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 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah bahwa kelompok yang selamat tidak membangun 

loyalitas di atas nama organisasi, tokoh, atau partai tertentu, melainkan hanya di 

atas Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para Sahabat. Beliau memberikan kriteria: "Jika Anda ingin tahu 

mana yang benar, lihatlah siapa yang paling ketat menjaga kemurnian tauhid dan paling 

menjauhi kesyirikan serta bid'ah." (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah Jilid 2, Halaman 315 – 320) 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menjelaskan di BinBaz.org.sa bahwa 

kebenaran itu satu, tidak berbilang. Meskipun banyak kelompok mengklaim benar, 

timbangannya adalah Al-Qur'an dan As-Sunnah. Golongan yang selamat adalah mereka 

yang istiqomah di tengah gempuran pemikiran liberal, ekstremis (khawarij), maupun 

penyembah kubur (khurafat). (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1 Halaman: 181 – 183) 
 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen logis tentang "Original Source". Jika 

Anda ingin mengetahui resep asli sebuah masakan yang sudah dimodifikasi banyak orang, 

Anda harus kembali ke koki aslinya. Dalam Islam, "Koki Asli" adalah Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan 

para sahabat. Beliau menekankan: "Jangan ikuti apa yang dilakukan orang Islam hari ini 

secara membabi buta, tapi ikuti apa yang tertulis dalam Al-Qur'an dan Hadits yang Shahih. 

(Edisi Indonesia Mereka Bertanya Islam Menjawab. Penerbit : Aqwam (Solo), Halaman:  Halaman 45–52 (pada edisi 

cetakan standar).  

 

Argumentasi Mutlak : 

1. Satu Kebenaran di Antara Banyak Klaim: Logika menyatakan bahwa jika ada 73 klaim 

tentang satu hal, maka hanya satu yang benar atau semuanya salah. Karena Islam dijamin 

benar oleh Tuhan, maka pasti ada satu yang benar. Kriterianya bukan "paling banyak 

pengikut", tapi "paling mirip dengan generasi awal". 

2. Pentingnya Standar Sahabat: Mengapa harus Sahabat? Karena merekalah yang melihat 

wahyu turun, mendengar langsung penjelasan Nabi, dan dipuji langsung oleh Allah dalam 

Al-Qur'an (QS. At-Taubah: 100). Akal sehat menyatakan bahwa murid langsung dari sang 

guru (Nabi) pasti lebih paham daripada orang yang datang 1.400 tahun kemudian. 

3. Bebas dari Fanatisme Kelompok: Golongan yang selamat tidak terikat pada "Label" 

baru yang tidak ada dasarnya. Mereka hanya terikat pada kebenaran. 

Kesimpulan Praktis: 

Menemukan golongan yang selamat bukan dengan mencari "Siapa yang paling populer di 

media sosial", melainkan dengan bertanya: "Siapa yang paling berpegang teguh pada dalil 

Shahih dan pemahaman para Sahabat?". Inilah jalan keselamatan yang pasti. 

https://yufidstore.com/products/buku-mereka-bertanya-islam-menjawab-aqwam


 

24 
 

Bab 5 Bagian 2 : 

Parameter Mutlak "Jalan Para Sahabat" 

Poin ini adalah kunci pembeda antara klaim kosong dengan kebenaran yang nyata. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak membiarkan umatnya bingung; beliau memberikan parameter yang 

sangat presisi dalam kalimat tersebut. Dalam manhaj Salaf, parameter ini disebut 

sebagai Mudaratun Naql (Poros Penukaran Ilmu). 

 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله telah memberikan stempel "Ridha" kepada generasi sahabat, sebuah legitimasi 

yang tidak dimiliki oleh generasi mana pun setelahnya: 
 

ُ عَنْهُمْ  ًَ اللَّه ضِ لوُنَ مِنَ الْمُهَاجِرٌِنَ وَالْْنَصَارِ وَالهذٌِنَ اتهبَعوُهُم بِإحِْسَانٍ ره   وَرَضُوا عَنْهُ وَالسهابِموُنَ الْْوَه

Was-saabiquunal awwaluuna minal muhaajiriina wal anshaari walladziinattaba'uuhum bi-ihsaanir 

radhiyallaahu 'anhum wa radhuu 'anh 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan 

Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka 

dan mereka pun ridha kepada Allah..." (QS. At-Taubah: 100) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan untuk memegang teguh cara hidup para sahabat saat terjadi 

perselisihan: 
 

ٌْهَا بِالنهوَا وا عَلَ اشِدٌِنَ الْمَهْدٌٌِِّنَ تمََسهكُوا بِهَا وَعَضُّ ٌْكُمْ بِسُنهتًِ وَسُنهةِ الْخُلَفَاءِ الره جِذِ فعََلَ  

Fa 'alaikum bisunnatii wa sunnatil khulafaa-ir raasyidiinal mahdiyyiina tamassakuu bihaa wa 'adh-dhuu 

'alaihaa bin-nawaajidz 

"Maka wajib bagi kalian berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin 

yang mendapat petunjuk. Pegang teguhlah ia dan gigitlah dengan gigi geraham." (HR. Abu 

Dawud nomor 4607 & Tirmidzi nomor 2676) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Beliau menjelaskan dalam Majmu' al-

Fatawa bahwa para sahabat adalah manusia yang paling bersih hatinya, paling dalam 

ilmunya, dan paling sedikit bebannya (tidak mengada-ada). Parameter utama "Jalan 

Sahabat" adalah Mendahulukan Dalil di atas Akal dan Perasaan. Jika para sahabat 

tidak melakukan suatu ibadah tertentu, maka itu bukan bagian dari agama, meski dianggap 

baik oleh manusia zaman sekarang. (Majmu' al-Fatawa, Jilid 4, Halaman 157 – 158) 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau memberikan 

parameter dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah: 
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1. Dalam Aqidah: Mengimani nama dan sifat Allah جل جلاله sebagaimana adanya tanpa 

menyamakan dengan makhluk (tasybih) dan tanpa menolak maknanya (ta'thil). (Syarh 

Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 1, Halaman 61 – 65) 

2. Dalam Ibadah: Hanya melakukan apa yang ada tuntunannya (ittiba') dan 

meninggalkan perkara baru (bid'ah). (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah,Jilid 2, Halaman 320 – 

325) 

3. Dalam Akhlak: Meneladani kezuhudan dan kejujuran para sahabat.(Jilid 2, Halaman 

320 – 325) 
 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menekankan bahwa parameter paling nyata 

adalah Tauhid. Para sahabat adalah orang yang paling anti terhadap segala bentuk 

kesyirikan, baik yang besar maupun yang kecil (seperti jimat, ramalan, atau pengagungan 

kuburan yang berlebihan). (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1,Halaman: 18 – 22) 
 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen logis: "Jika Anda ingin memahami sebuah 

buku hukum, tanyalah kepada orang yang duduk di kelas saat sang pembuat hukum 

menjelaskan buku tersebut." Para sahabat adalah saksi sejarah; maka pemahaman mereka 

terhadap Al-Qur'an adalah pemahaman yang paling otoritatif secara ilmiah dan sejarah. 

(Edisi Indonesia : Mereka Bertanya Islam Menjawab, Penerbit: Aqwam (Solo). bab tentang "Metodologi Memahami 

Al-Qur'an Halaman 34–40. 

Argumentasi Mutlak : 

1. Sanad Pemahaman: Kebenaran mutlak harus memiliki silsilah yang tersambung. Jika 

sebuah pemahaman agama baru muncul di abad ke-10 atau ke-20 dan tidak pernah dikenal 

oleh Abu Bakar atau Umar, maka secara logika pemahaman itu tertolak. 

2. Tidak Ada "Kebenaran Baru": Dalam urusan agama, semua sudah sempurna saat Nabi 

 wafat. "Jalan Sahabat" berarti menutup pintu inovasi dalam ritual ibadah (bukan inovasi صلى الله عليه وسلم

dalam hal dunia atau teknologi). 

3. Kesesuaian Teks dan Konteks: Para sahabat tahu kapan dan mengapa sebuah ayat 

turun (Asbabun Nuzul). Menginterpretasi Al-Qur'an tanpa merujuk pada konteks yang 

dipahami sahabat adalah awal dari kesesatan liberalisme dan radikalisme. 

Kesimpulan Praktis: 

Parameter golongan yang selamat adalah: "Apakah keyakinan dan praktik ibadah saya 

hari ini diakui dan dilakukan oleh para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم?" Jika jawabannya "Ya", 

maka Anda berada di atas jalan yang terang. Jika "Tidak", maka Anda sedang berada di 

persimpangan yang berbahaya. 
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Bab 6 

Manhajus Salaf 

Setelah memahami kriteria golongan yang selamat (Bab 5), kita harus membedah secara 

ilmiah dan historis apa sebenarnya yang dimaksud dengan istilah "Salaf". Bab ini bertujuan 

memberikan legitimasi bahwa mengikuti Salaf bukanlah mengikuti "sekte baru", 

melainkan kembali ke akar Islam yang paling murni. 
 

Bagian 1 : Meniti Jalan Para Sahabat Nabi 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله memerintahkan umat manusia untuk mengikuti jalan orang-orang yang telah 

kembali kepada-Nya dengan benar: 

هً  َْ سَبٌِلَ مَنْ أنََابَ إِلَ  وَاتهبِ

Wattabi' sabiila man anaaba ilayy 

"Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku." (QS. Luqman: 15) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menetapkan standar kemuliaan dan kebenaran berdasarkan urutan waktu 

generasi: 
 

ٌْرُ النهاسِ لَرْنًِ ثمُه الهذٌِنَ ٌَلوُنهَُمْ ثمُه الهذٌِنَ ٌَلوُنَهُمْ   خَ

Khairun-naasi qarnii tsummalladziina yaluunahum tsummalladziina yaluunahum 

"Sebaik-baik manusia adalah generasiku (Sahabat), kemudian orang-orang setelah mereka (Tabi'in), 

kemudian orang-orang setelah mereka (Tabi'ut Tabi'in)." (HR. Bukhari nomor 2652 & Muslim 

nomor 2533) 
 

 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam kitab Majmu' al-Fatawa, beliau 

menegaskan: "Tidak ada cela bagi orang yang menampakkan manhaj Salaf, menisbatkan diri 

kepadanya, dan bangga dengannya. Karena manhaj Salaf itu tidak lain kecuali kebenaran." Beliau 

menjelaskan bahwa "Salaf" secara bahasa berarti "pendahulu". Secara istilah, mereka 

adalah tiga generasi awal yang dipuji Nabi صلى الله عليه وسلم yang memiliki pemahaman paling murni 

terhadap wahyu. (Majmu' al-Fatawa, Jilid 4, Halaman 149) 
 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah bahwa Manhaj Salaf adalah Metodologi 

Beragama, bukan sekadar periode waktu. Seseorang yang hidup di abad ke-21 tetap 

disebut "Salafi" jika cara dia memahami Al-Qur'an dan Hadits sesuai dengan cara para 
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Sahabat memahaminya. Ini adalah tentang Kesesuaian, bukan Kedekatan Zaman. (Syarh 

Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 1, Halaman 42 – 45) 
 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menjelaskan bahwa menisbatkan diri kepada 

Salaf (Salafi) bertujuan untuk Tamyiz (membedakan diri) dari kelompok-kelompok bid'ah 

yang juga mengaku muslim namun menyimpang dari ajaran asli. Ini bukan bentuk 

kesombongan, melainkan bentuk komitmen pada orisinalitas Islam. (Majmu’ Fatawa wa 

Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 9, Halaman: 254 – 255) 
 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen logis: "Jika Anda ingin mempelajari Fisika, 

Anda merujuk pada hukum Newton atau Einstein. Dalam Islam, hukum-hukumnya sudah 

final pada masa Nabi dan Sahabat. Maka, pemahaman yang paling akurat secara historis 

dan teks adalah pemahaman mereka." Beliau menekankan bahwa istilah "Salaf" adalah 

jaminan kualitas. (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo). Sekitar 

Halaman: 18–30 (tergantung cetakan, cari di bagian pendahuluan yang membahas kriteria kebenaran) 

 

Argumentasi Mutlak : 

1. Imunitas Generasi Awal: Para Sahabat memiliki "imunitas" langsung dari Allah; mereka 

dididik langsung oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. Jika ada kekeliruan kolektif pada mereka, Allah pasti akan 

menurunkan wahyu untuk menegurnya. Karena tidak ada teguran massal terhadap 

pemahaman mereka, maka pemahaman mereka adalah Kebenaran yang Disahkan 

Langit. 

2. Solusi Perselisihan: Mengapa terjadi ratusan tafsir Al-Qur'an? Karena manusia 

menggunakan akalnya sendiri. Manhaj Salaf datang sebagai Wasit (Hakim): "Bagaimana 

Abu Bakar menafsirkan ayat ini? Bagaimana Umar memahaminya?" Inilah satu-satunya 

cara menghentikan perpecahan. 

3. Kesederhanaan dan Kemurnian: Manhaj Salaf menjauhkan agama dari filsafat yang 

rumit dan logika yang berputar-putar. Agama kembali menjadi sederhana: "Allah جل جلاله 

berfirman, Rasul bersabda, Sahabat mencontohkan." 

 

Kesimpulan Praktis: 

Manhaj Salaf adalah jalan tol menuju kebenaran. Ia bukan organisasi yang mewajibkan 

pendaftaran, melainkan sebuah komitmen hati untuk tidak selangkah pun keluar dari 

pemahaman orang-orang yang telah dijamin masuk Surga oleh Allah جل جلاله. 
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Bab 6 Bagian 2: Perbandingan Logis 

Poin ini adalah jantung dari perbedaan antara kebenaran wahyu yang stabil dengan 

spekulasi manusia yang goyah. Dalam manhaj Salaf, akal adalah pelayan wahyu, sedangkan 

dalam filsafat, akal sering kali dijadikan hakim atas wahyu. Meruntuhkan klaim bahwa 

filsafat lebih cerdas daripada mengikuti Salaf. 

Manhaj Salaf vs. Beragama dengan Akal/Filsafat 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله mencela orang-orang yang mendebat kebenaran dengan logika yang bathil: 
 

ٌْرِ عِلْمٍ وَلَۡ هُداى وَلَۡ كِتاَبٍ  ِ بِغَ نٌِرٍ وَمِنَ النهاسِ مَن ٌجَُادِلُ فًِ اللَّه مُّ  

Wa minan-naasi may yujaadilu fillaahi bighairi 'ilmiw wa laa hudaw wa laa kitaabim muniir 

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, 

tanpa petunjuk dan tanpa Kitab (wahyu) yang memberi penerangan." (QS. Al-Hajj: 8) 
 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memperingatkan bahaya mendahulukan logika di atas syariat: 
 

 إنِهمَا أهَْلَنَ مَنْ كَانَ لبَْلكَُمْ كَثرَْةُ مَسَائِلِهِمْ وَاخْتِلًَفهُُمْ عَلىَ أنَْبٌَِائهِِمْ 

Innamaa ahlaka man kaana qablakum katsratu masaa-ilihim wakhtilaafuhum 'alaa anbiyaa-ihim 

"Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah banyaknya pertanyaan (yang 

tidak perlu/filsafat) dan perselisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka." (HR. Muslim nomor 

1377) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam maha karyanya, Dar’u Ta’arudil 

‘Aqli wan Naql, beliau menghancurkan premis ahli filsafat. Beliau membuktikan 

bahwa Akal yang sehat (Sarih) tidak akan pernah bertentangan dengan Wahyu 

yang shahih. Jika terjadi pertentangan, maka kemungkinannya dua: akalnya yang rusak 

atau haditsnya yang palsu. Beliau menyebut bahwa para ahli filsafat menghabiskan umur 

mereka hanya untuk berputar-putar dalam keraguan, sementara para Salaf tegak di atas 

kepastian.(Dar’u Ta’arudhil ‘Aqli wan Naql.Jilid 1, Halaman 147 – 155) 

 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah bahwa akal manusia itu terbatas (mahdud). Beliau 

memberikan analogi: "Mata memiliki batas penglihatan, telinga memiliki batas 

pendengaran, maka akal pun memiliki batas pemikiran." Memaksa akal memahami hakikat 

Dzat Allah tanpa wahyu ibarat memaksa mata melihat kuman tanpa mikroskop; ia akan 

berhalusinasi.(Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 1, Halaman 61 – 65) 
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 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menjelaskan bahwa filsafat (Ilmu Kalam) 

hanya melahirkan perdebatan yang mengeraskan hati. Manhaj Salaf melahirkan amal. 

Kebenaran tidak butuh kata-kata yang rumit; ia butuh dalil yang terang. (Majmu’ Fatawa wa 

Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 3,Halaman: 68 – 72) 

 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen logis: "Akal manusia adalah variabel yang 

berubah. Apa yang dianggap logis oleh Aristoteles, dianggap salah oleh ilmuwan hari ini. 

Jika agama mengikuti akal, maka agama akan berubah setiap kali ada teori baru. Manhaj 

Salaf menjaga agama agar tetap konstan (tetap) sebagai Kebenaran Absolut, bukan 

kebenaran relatif. (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo). Sekitar 

Halaman: 18–25 pada bagian Logika dan Akal Dalam Islam .) 

 

Tabel Perbandingan Logis : 

Fitur Beragama dengan Manhaj Salaf Beragama dengan Akal/Filsafat 

Sumber Utama Wahyu (Al-Qur'an & Sunnah) Logika, Dialektika, & Perasaan 

Standar Benar Pemahaman Sahabat (Saksi Wahyu) Teori Manusia yang Berubah-ubah 

Hasil Akhir Keyakinan & Ketenangan (Yaqin) Keraguan & Perdebatan (Syakk) 

Sifat Ilmu Tawqifiyyah (Berdasar Petunjuk) Spekulatif (Menduga-duga) 

Keamanan Selamat dari Kesalahan Fatal Rentan Jatuh pada Kekufuran/Ateisme 

 

Argumentasi Mutlak: 

1. Akal adalah Alat, Bukan Hakim: Akal diciptakan untuk memahami wahyu, bukan 

untuk mengoreksinya. Menggunakan akal untuk menghakimi wahyu ibarat menggunakan 

timbangan emas untuk menimbang gunung; ia akan hancur karena beban yang bukan 

kapasitasnya. 

2. Sejarah Kegagalan Filsafat: Para tokoh besar filsafat Islam (seperti Al-Ghazali di akhir 

hayatnya) kembali kepada manhaj Salaf setelah menyadari bahwa filsafat hanya 

memberikan "haus yang tak kunjung hilang". 

3. Kesederhanaan Kebenaran: Kebenaran dari Allah itu mudah dipahami oleh profesor 

maupun orang awam. Filsafat justru mempersulit hal yang mudah, sehingga menjauhkan 

manusia dari esensi ibadah. 
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Kesimpulan Praktis: 

Memilih Manhaj Salaf adalah Puncak Kecerdasan. Ini adalah pengakuan jujur akan 

keterbatasan akal di hadapan ilmu Allah yang Maha Luas. Beragama dengan cara Salaf 

berarti beragama dengan bukti, sedangkan beragama dengan filsafat berarti beragama 

dengan asumsi. 
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Bab 7 

Tadarruj fil 'Ilmi 

Bab ini sangat krusial karena banyak orang semangat belajar agama namun tersesat atau 

kebingungan karena tidak tahu harus mulai dari mana. Dalam manhaj Salaf, ilmu 

memiliki hierarki (urutan) yang tidak boleh dilompati. 
 

Bagian 1 : Hierarki Ilmu yang Wajib Diketahui 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله memuji para pendidik yang mengajarkan ilmu secara bertahap: 
 

كِن كُونوُا رَبهانٌٌِِّنَ بمَِا كُنتمُْ تعَُلِّمُونَ الْكِتاَبَ وَبِمَا كُنتمُْ تدَْرُسُونَ 
 وَلََٰ

Wa laakin kuunuu rabbaaniyyiina bimaa kuntum tu'allimuunal kitaaba wa bimaa kuntum tadrusuun 

"...Akan tetapi (dia berkata): 'Hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbani, karena kamu selalu 

mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya'." (QS. Ali 'Imran: 79) 

Para ulama menjelaskan bahwa "Rabbani" adalah orang yang mengajarkan ilmu dari yang 

kecil (dasar) sebelum yang besar (rumit). 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan instruksi urutan dakwah dan belajar kepada Mu'adz bin Jabal: 
 

لَ مَا تدَْعُ  َ افْتَ فَلٌْكَُنْ أوَه ُ... فَإنِْ هُمْ أطََاعُوا لِذَلِنَ، فَأعَْلِمْهُمْ أنَه اللَّه ٌْهِ شَهَادَةُ أنَْ لَۡ إِلَهَ إلِۡه اللَّه رَضَ وهُمْ إِلَ
ٌْهِمْ خَمْسَ صَلوََاتٍ   عَلَ

Falyakun awwala maa tad'uuhum ilaihi syahaadatu al-laa ilaaha illallaah... fa-in hum athoo'uu lidzaalika, 

fa-a'limhum annallaah-aftharodha 'alaihim khamsa shalawaat 

"Maka jadikanlah perkara pertama yang engkau dakwahkan adalah Syahadat Laa ilaha illallah... 

Jika mereka telah menaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan shalat lima 

waktu..." (HR. Bukhari nomor 1395 & Muslim nomor 19) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam Majmu' al-Fatawa, beliau 

menekankan bahwa Tauhid adalah fondasi. Beliau menjelaskan bahwa bangunan tanpa 

fondasi akan roboh, dan fondasi tanpa bangunan tidak ada gunanya. Namun, fondasi 

harus didahulukan. Beliau mengecam orang yang sibuk dengan masalah politik atau 

khilafiyah cabang (furu') sebelum memantapkan aqidahnya. (Majmu' al-Fatawa, Jilid 1, Halaman 

259 – 263) 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menyusun 

kitab Syarh Tsalatsatul Ushul sebagai bukti pentingnya memulai dari tiga pertanyaan 

kubur: Siapa Rabbmu? Apa Agamamu? Siapa Nabimu? Beliau berpendapat bahwa belajar 

ilmu tanpa urutan (Tadarruj) hanya akan menghasilkan kebingungan dan kesombongan 

tanpa amal.(Syarh Tsalatsatul Ushul, Halaman: 15–19) 
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 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menasihati agar penuntut ilmu fokus 

pada Fardhu 'Ain (kewajiban individu) sebelum Fardhu Kifayah. Seseorang wajib tahu cara 

shalat yang benar dan cara bertauhid sebelum ia belajar hukum waris atau perbandingan 

agama. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1,Halaman: 326 – 328) 
 

 Dr. Zakir Naik: Beliau menerapkan logika sistematis. Dalam berdakwah atau belajar, 

beliau selalu memulai dengan "Common Ground" (titik temu terendah) yaitu eksistensi 

Tuhan dan Tauhid, baru kemudian masuk ke detail syariat. Beliau menekankan bahwa 

tanpa akar (Aqidah) yang kuat, dahan (Amal) akan mudah patah saat terkena badai 

fitnah/syubhat. (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo). Sekitar 

Halaman: 15–20 pada bagian Pendahuluan/Strategi Dakwah.) 

 

Argumentasi Mutlak (Kurikulum Ilmu): 

1. Level 1: Aqidah dan Tauhid (Fondasi): Mengenal Allah, menjauhi syirik, dan 

memahami rukun iman. Inilah ilmu yang menentukan kekekalan di surga atau neraka. 

2. Level 2: Fiqih Ibadah Harian (Tiang): Tata cara shalat, wudhu, dan puasa yang sesuai 

Sunnah. Ibadah tidak diterima tanpa ilmu tentang cara pelaksanaannya (Ittiba'). 

3. Level 3: Tazkiyatun Nufus (Pembersihan Jiwa): Adab, akhlak, dan membersihkan 

hati dari riya, sombong, dan hasad. Ilmu tanpa adab hanyalah tumpukan informasi yang 

mengeraskan hati. 

4. Level 4: Muamalat dan Kehidupan: Hukum mencari nafkah, mendidik anak, dan 

hubungan sosial sesuai syariat. 

 

Kesimpulan Praktis: 

Jangan melompat ke masalah perdebatan antar kelompok jika shalat Anda belum sesuai 

sifat shalat Nabi. Jangan sibuk mengkritik penguasa jika Tauhid Anda masih bercampur 

dengan kesyirikan. Kebenaran mutlak diperoleh dengan meniti jalan ilmu secara tertib dan 

sabar. 
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Bab 7 Bagian 2 :  

Checklist Ilmu Fardhu 'Ain (Kewajiban Mutlak Individu) 

Poin ini adalah bagian paling krusial untuk memastikan pembaca tidak hanya memiliki 

wawasan, tetapi memiliki legalitas amal di hadapan Allah. Dalam manhaj Salaf, 

mengabaikan Fardhu 'Ain (kewajiban individu) sementara menyibukkan diri dengan ilmu 

lain adalah bentuk tipu daya setan (talbis iblis). 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله memerintahkan untuk berilmu sebelum berucap dan beramal: 
 

ُ وَاسْتغَْفِرْ لِذَنبِن هَ إلِۡه اللَّه
 فَاعْلَمْ أنَههُ لَۡ إِلََٰ

Fa'lam annahu laa ilaaha illallaahu wastaghfir lidzanbik 

"Maka ketahuilah (berilmulan), bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan) yang haq 

selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu." (QS. Muhammad: 19) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa menuntut ilmu ini adalah kewajiban yang tidak bisa 

diwakilkan: 
 

ٍؕ  طَلَبُ الْعِلْمِ فرٌَِضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلِم  

Tholabul 'ilmi fariidhatun 'alaa kulli muslim 

"Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah nomor 224) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam Majmu' al-Fatawa, beliau 

menjelaskan bahwa Fardhu 'Ain adalah ilmu yang jika ditinggalkan, maka ibadah seseorang 

tidak sah atau aqidahnya batal. Beliau menekankan bahwa prioritas utama adalah 

mengenal Allah (Ma'rifatullah) dengan benar agar terhindar dari kesyirikan yang 

menghapuskan seluruh amal. (Majmu' al-Fatawa, Jilid 10, Halaman 149 – 152) 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau memerinci 

dalam Fatawa Arkanil Islam bahwa setiap Muslim wajib mempelajari ilmu yang 

berkaitan dengan kondisinya saat itu. Jika ia seorang pedagang, maka hukum jual-beli (agar 

terhindar dari riba) menjadi Fardhu 'Ain baginya. (Fatawa Arkanil Islam, Halaman: 79 – 81) 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering mengingatkan bahwa banyak orang shalat 

puluhan tahun namun tidak sah karena tidak tahu rukun dan syaratnya. Ilmu tentang cara 

shalat yang benar (sesuai sifat shalat Nabi) adalah Fardhu 'Ain. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat 

Mutanawwi’ah, Jilid 10, Halaman: 341 – 345) 
 Dr. Zakir Naik: Beliau menekankan bahwa setiap Muslim wajib mampu 

mempertanggungjawabkan imannya secara logis dan dalil. "Iman buta" tanpa ilmu dasar 
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adalah titik lemah yang mudah diserang oleh keraguan (syubhat). (Edisi Indonesia: "Mereka 

Bertanya Islam Menjawab", Penerbit: Aqwam (Solo). Sekitar Halaman: 10–18 pada bagian Pendahuluan ). 
 

Checklist Prioritas Ilmu Fardhu 'Ain: 

No Bidang Ilmu Komponen Utama yang Wajib Dikuasai 

1 Aqidah 

(Tauhid) 

Tiga Landasan Utama (Mengenal Allah, Agama, & Nabi). Tauhid Asma' 

wa Shifat (tanpa penyimpangan). Rukun Iman. Mengenal Pembatal 

Keislaman serta jenis Syirik (Akbar, Ashghar, Khafi) & Bid'ah.  

2 Thaharah 

(Bersuci) 

Fikih Najahah (membersihkan najis) dan Hadats. Tata cara Wudhu, 

Tayamum, dan Mandi Wajib sesuai sifat shalat Nabi. Memahami pembatal-

pembatal kesucian. Tanpa ini, shalat tidak akan pernah diterima. 

3 Shalat (Tiang 

Agama) 

Menguasai Syarat, Rukun, dan Wajib Shalat. Perbaikan bacaan Al-

Fatihah (Rukun) secara tajwid. Memahami Sujud Sahwi dan shalat 

berjamaah. 

4 Zakat & Puasa Zakat: Mengetahui harta yang wajib dizakati, Nisab, Haul, dan 

golongannya. Puasa: Rukun, pembatal, dan hal-hal yang merusak pahala 

puasa Ramadhan. 

5 Muamalah 

Harian 

Mengenal batasan Riba, Gharar (ketidakpastian), dan judi. Menjamin 

kehalalan sumber nafkah dan kejujuran dalam akad. 

6 Adab, Akhlak 

& Hak Syar'i 

Hak Allah (Tauhid), Hak Rasul (Ittiba'),Kewajiban berbakti pada orang tua 

(Birrul Walidain) berbakti dan taat pada orang tua selama bukan maksiat, adab 

terhadap tetangga, dan lisan (menghindari ghibah/fitnah). 

Adab ke Pemerintah : Mendengar dan Taat dalam perkara yang bukan 

maksiat. Mendoakan kebaikan, tidak memberontak (khuruj), dan menjaga 

lisan dari mencela mereka secara terbuka. 

Argumentasi Mutlak: 

Sains dan teknologi adalah ilmu yang bermanfaat dan bisa menjadi Fardhu Kifayah, namun 

semua itu tidak akan menolong di alam kubur jika Checklist di atas diabaikan. Akal yang 

cerdas akan mendahulukan hal yang menjadi syarat keselamatan abadi. 
 

Kesimpulan Praktis: 

Mulailah dari Checklist nomor 1. Jangan berpindah ke pembahasan yang rumit (seperti 

debat antar mazhab atau politik internasional) sebelum Anda yakin bahwa shalat dan 

tauhid Anda sudah tegak di atas dalil yang shahih. 
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Bab 8  

Bagian 1. Al-Ghuraba:  

Bab ini akan menjawab fenomena mengapa jalan yang lurus (Manhaj Salaf) justru sering 

kali mendapat tentangan, hujatan, dan label negatif di tengah masyarakat. 
 

Memahami Mengapa Kebenaran Sering Dimusuhi 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menegaskan bahwa mayoritas manusia belum tentu berada di atas kebenaran: 
 

ِ ۚ إِن ٌَتهبِعوُنَ إلِۡه الظهنه وَإِنْ هُمْ إلِۡه  َْ أكَْثرََ مَن فًِ الْْرَْضِ ٌضُِلُّونَ عَن سَبٌِلِ اللَّه ٌَخْرُصُونَ وَإِن تطُِ  

Wa in tuthi' aktsara man fil-ardhi yudhilluuka 'an sabiilillaah, iy yattabi'uuna illadh-dhonna wa in hum 

illaa yakhrushuun 

"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan 

menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 

mereka tidak lain hanyalah berdusta." (QS. Al-An'am: 116) 
 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan kabar gembira bagi mereka yang merasa asing karena 

memegang teguh Sunnah: 
 

ٌَعوُدُ كَمَا بَدَ  أَ غَرٌِباا فَطُوبَى لِلْغرَُبَاءِ بَدَأَ الِْسْلًمَُ غَرٌِباا وَسَ  

Bada-al islaamu ghariibaw wa sayayuudu kamaa bada-a ghariiban fathuubaa lil ghurabaa 

"Islam muncul dalam keadaan asing dan akan kembali asing sebagaimana kemunculannya, maka 

beruntunglah bagi Al-Ghuraba (orang-orang yang asing)." (HR. Muslim nomor 145) 

Dalam riwayat lain, beliau Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan Al-Ghuraba adalah: "Orang-orang yang 

memperbaiki (sunnahku) ketika manusia telah merusaknya." (HR Imam At-Tirmidzi nomor  2630) 
 

Penjelasan Ringkas : 
 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam Majmu' al-Fatawa, beliau 

menjelaskan bahwa permusuhan terhadap pengikut Salaf adalah sunnatullah (ketetapan 

Allah). Kebenaran selalu berbenturan dengan hawa nafsu, adat istiadat yang menyimpang, 

dan kepentingan kelompok. Beliau menegaskan bahwa hujatan tidak akan membahayakan 

kebenaran; justru hujatan adalah ujian untuk menyaring siapa yang benar-benar jujur 

dalam beragama.(Majmu' al-Fatawa, Jilid 4, Halaman 149 – 151) 

 

 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau menekankan 

dalam Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah bahwa Manhaj Salaf dihujat karena ia 

bersifat "Murni". Sesuatu yang murni sering kali dianggap aneh oleh mereka yang sudah 

terbiasa dengan campuran (bid'ah/khurafat). Beliau berpesan: "Janganlah engkau merasa ciut 
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karena sedikitnya orang yang meniti jalan kebenaran, dan janganlah engkau tertipu dengan banyaknya 

orang yang binasa (di jalan yang salah)." (Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah, Jilid 2, Halaman 315 – 320) 
 

 Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering mengingatkan bahwa cara menghadapi 

hujatan bukan dengan membalas mencaci, melainkan dengan Ilmu, Akhlak, dan 

Kesabaran. Beliau membuktikan bahwa banyak orang yang awalnya menghujat Salaf 

akhirnya sadar dan mengikuti karena melihat kuatnya dalil dan lurusnya akhlak para 

ulamanya. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Jilid 1, Halaman: 341 – 345) 
 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan argumen logis: "Jika Anda memiliki emas murni di 

tangan, banyak orang yang akan mencoba mencurinya atau mengatakan itu palsu karena 

mereka iri. Islam yang murni (Manhaj Salaf) adalah emas tersebut. Label negatif seperti 

'ekstremis', 'radikal', atau 'wahabi' sering kali hanyalah alat propaganda untuk menjauhkan 

orang dari sumber asli Islam." (Edisi Indonesia: "Mereka Bertanya Islam Menjawab", 

Penerbit: Aqwam (Solo). Halaman: Sekitar Halaman 15–22 pada bagian Pendahuluan atau bab yang 

membahas "Islam and Terrorism/Extremism") 

 

Argumentasi Mutlak (Mengapa Dihujat?): 

1. Benturan dengan Tradisi Tanpa Dalil: Manhaj Salaf menekankan Ittiba' (mengikuti 

Nabi). Hal ini sering menyinggung mereka yang lebih mendahulukan tradisi nenek 

moyang atau perasaan di atas hadits yang shahih. 

2. Ketegasan dalam Tauhid: Manhaj Salaf menutup semua celah kesyirikan. Ini 

mengganggu para pencari keuntungan dari praktik-praktik khurafat atau pengkultusan 

individu. 

3. Keterasingan karena Kebenaran: Secara psikologi massa, orang cenderung merasa 

nyaman dengan kelompok besar. Ketika Manhaj Salaf datang membawa aturan yang ketat 

sesuai wahyu, orang yang enggan berubah akan menyerang dengan label negatif sebagai 

bentuk pertahanan diri (defense mechanism). 

 

Kesimpulan Praktis: 

Menjadi bagian dari Manhaj Salaf berarti siap menjadi Al-Ghuraba. Hujatan manusia 

adalah tanda bahwa Anda sedang berada di jalur yang sama dengan para Nabi dan Sahabat 

yang dahulu pun dihujat. Tetaplah tegar, karena pujian Allah jauh lebih berharga daripada 

tepuk tangan seluruh manusia di bumi. 
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Epilog: Melangkah Menjalani Kehidupan, Mencapai Sebuah Ketetapan 

Hati dalam Beragama Islam 
 

Dalil Al-Qur'an dan Hadits: 

Allah جل جلاله menutup segala keraguan dengan janji kemenangan bagi pemegang teguh syariat-

Nya: 
 

َ ٌنَصُرْكُمْ وٌَثُبَِّتْ ألَْدَامَكُمْ   ٌَا أٌَُّهَا الهذٌِنَ آمَنوُا إِن تنَصُرُوا اللَّه

Yaa ayyuhalladziina aamanuu in tanshuruullaaha yanshurkum wa yutsabbit aqdaamakum 

"Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu 

dan meneguhkan kedudukanmu." (QS. Muhammad: 7) 
 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan wasiat terakhir untuk setiap mukmin yang ingin selamat di akhir 

zaman: 
 

ٌْكُمْ بِالسهوَادِ الْعَْظَم  عَلَ

Alaikum bissawaadil a’zham 

"Hendaklah kalian mengikuti kelompok yang besar (dalam mengikuti kebenaran/Al-Haq)." (HR. 

Ibnu Majah nomor 3950) 

Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 'anhu mengatakan: Al-Haq adalah apa yang sesuai dengan 

dalil, meskipun engkau sendirian. 

 

Penjelasan Ringkas : 
 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah : Dalam Majmu' al-Fatawa, beliau 

menegaskan bahwa kebahagiaan sejati bukanlah pada banyaknya harta atau pengikut, 

melainkan pada ketundukan hati kepada Wahyu. Beliau berpesan agar seorang mukmin 

tidak goyah oleh badai fitnah, karena kebenaran laksana gunung yang tak bergeming oleh 

tiupan angin. (Majmu' al-Fatawa, Jilid 10, Halaman 646 – 648) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Rahimahullah : Beliau dalam Syarh Arba'in 

An-Nawawiyah memberikan nasihat agar kita menutup usia dalam keadaan Istiqomah. 

Beliau menekankan bahwa memulai hijrah itu mulia, namun bertahan di atas Manhaj Salaf 

sampai maut menjemput adalah kemuliaan yang sesungguhnya. (Syarh Al-Arba'in An-

Nawawiyah, Halaman: 264 – 267) 

Syaikh bin Baz Rahimahullah : Beliau sering menutup nasihatnya dengan ajakan untuk 

memperbanyak doa keteguhan hati (Ya Muqallibal Qulub). Beliau mengingatkan bahwa 

hidayah adalah milik Allah, dan tugas kita hanyalah menjaga agar diri kita tetap layak 
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menerima hidayah tersebut dengan terus belajar dan beramal. (Majmu’ Fatawa wa Maqalat 

Mutanawwi’ah, Jilid 7, Halaman: 221 – 225) 

 Dr. Zakir Naik: Beliau memberikan penekanan logis: "Dunia adalah laboratorium ujian. 

Anda telah melihat datanya (Bab 1), Anda telah memahami manualnya (Bab 4), dan Anda 

tahu jalannya (Bab 6). Sekarang, pilihan ada di tangan Anda. Menjadi bagian dari solusi 

(kebenaran) atau tetap menjadi bagian dari masalah (kesesatan)." 

 
Penutup : 

"Maka, sampailah kita di pengujung catatan ini. Kebenaran telah nampak benderang 

melampaui cahaya matahari pagi bagi mereka yang mau membuka mata hatinya. Memilih 

Manhaj Salaf bukanlah tentang berpindah ke sebuah organisasi baru, melainkan 

tentang Kepulangan. Pulang kepada Islam yang murni, pulang kepada pemahaman para 

Sahabat yang diridhai, dan pulang kepada ketenangan jiwa yang tak tergoyahkan oleh 

hiruk-pikuk dunia. Jangan biarkan sisa usia Anda habis dalam keraguan. Jadilah 'orang 

asing' yang mulia di mata Allah جل جلاله, daripada menjadi mayoritas yang tersesat di hadapan-

Nya. Karena pada akhirnya, hanya satu hal yang bermakna: Saat nyawa sampai di 

tenggorokan, Anda berdiri di atas jalan yang diridhai oleh Rabbul 'Alamin." 

 

Kesimpulan Praktis: 

1. Iltizam (Komitmen): Segera praktikkan ilmu yang didapat, mulai dari pemurnian Tauhid 

hingga perbaikan shalat. 

2. Sabar dalam Keterasingan: Ingatlah bahwa para Nabi pun pernah sendirian. Hujatan 

manusia adalah 'upah' kecil bagi mereka yang mencari rida Allah جل جلاله. 

3. Doa Penutup:  

 اللههُمه أرَِنَا الْحَكه حَمًّا وَارْزُلْنَا اتبَِّاعَهُ، وَأرَِنَا الْبَاطِلَ بَاطِلًا وَارْزُلْنَا اجْتنَِابَهُ 

Allaahumma arinal haqqa haqqan warzuqnat-tibaa'ah, wa arinal baathila baathilan warzuqnaj-tinaabah 

"Ya Allah, tampakkanlah yang benar itu benar dan berilah kami kekuatan untuk mengikutinya. 

Tampakkanlah yang batil itu batil dan berilah kami kekuatan untuk menjauhinya." 

 


